
 

 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif, de$ngan 

alasan se$bagai be$rikut: (a) fokus kajian dalam pe$ne$litian ini le$bih me$ngarah 

pada upaya untuk me$ngkaji suatu prose$s, re$alitas dan fe$nome$na se$cara utuh, 

me$nye$luruh dan saling te$rkait antara satu de$ngan yang lainya; (b) masalah 

yang dice$rmati dalam pe$ne$litian ini le$bih me$ngarah pada suatu re$alitas yang 

abstrak, indikatornya dapat dike$tahui me$lalui ucapan, sikap, morlitas dan 

pe$rilaku atau tindakan; (c) analisis induktif dapat me$mbuat hubungan 

pe$ne$liti de$ngan re$sponde$n me$njadi e$ksplisit, dapat dike$nal dan akuntabe$l. 

(d) prose$s induktif le$bih dapat me$ne$mukan pe$ngaruh be$rsama yang 

me$mpe$rtajam be$rbagai hubungan;(e$) upaya yang dilakukan untuk me$njaring 

informasi dalam pe$ne$litian ini yang luas dan me$ndalam se$rta me$muat 

pe$nje$lasan-pe$nje$lasan yang te$rkait prose$s atau aktivitas yang te$rjadi dalam 

ke$se$harian. 

Alasan lain me$milih pe$nde$katan kualitatif dalam pe$ne$litian ini se$jalan 

yang dike$mukakan ole$h Alwashilah (2008:103) yaitu se$bagai be$rikut: 

(a) tidak se$ke$dar me$nyangkut pe$nge$tahuan yang dapat dibahasakan 

me$lainkan juga pe$nge$tahuan yang tidak dapat dibahasakan;(b) 

me$mbahas pe$rilaku yang sangat komple$ks;(c) adanya inte$raksi 

diantarare$alitas dan (d) be$rkarakte$rde$skriptif se$rta me$njauhi 

ge$ne$ralisasi. 

 

Le$bih je$las se$pe$rti yang dinyatakan ole$h Sharan B dan Marriam 

(dalam Sugiono, 2015:348) me$nyatakan bahwa: 

a. Qualitative$ re$se$arch is on inquiry opproach use$ful for e$xploring 

and unde$rstanding a phe$nome$non. Pe$ne$litian kualitatif adalah 

me$rupakan pe$nde$katan yang be$rfungsi untuk me$ne$mukan dan 

me$mahami fe$nome$na se$ntral. 

b. Qualitative$ re$se$arche$rs are$ inte$re$ste$d in unde$rstanding how pe$ople$ 

inte$rpre$st the$ir e$xpe$rie$nce$s, how the$ir construct the$y worlds and 

what me$aning the$y attribute$ to the$ir e$xpe$rie$nce$s. 

 

 

61 



62 
 

 

Pe$ne$litian te$rtarik untukme$mahami bagaimana orang-orang yang 

me$nginte$rpre$tasikan pe$ngalamanya. 

c. The$ ke$y conce$rn is unde$rstanding the$ phe$nome$non of inte$re$st prom 

participants pe$rspe$ctive$s not the$ re$se$arche$r’s this the$some$ time$s 

re$fe$rre$d to as the$ e$mic or inside$r’s pe$rspe$ctive$ ve$rsus the$ e$thic or 

outside$r’s vie$w. Pe$ne$liti kualitatif ingin me$mahami phe$nome$na 

be$rdasarkan pandangan partisipan atau pandangan inte$rnal dan 

bukan pandangan pe$ne$liti se$ndiri atau pandangan e$kste$rnal. 

 

Hakikat dalam pe$ne$litian ini me$ngamatdalamlingkungan hidupnya 

be$rinte$raksi de$ngan me$re$ka dapat be$rusaha me$mahami bahasa dan tafsiran 

me$re$ka te$ntang dunia se$kitar, be$rinte$raksi dan be$rhubungan de$ngan orang 

be$rtujuan untuk me$mahami, me$nggali pandangan dan pe$ngalaman me$re$ka 

untuk me$ndapatkan informasi atau data yang dipe$rlukan. 

Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu de$skriptif, data 

yang dipe$role$h se$cara holistik, inte$gratif se$rta me$mpe$rhatikan re$le$vansi data 

untuk me$nggambarkan ciri khusus dari kharakte$ristik obje$k pe$ne$litian ini, 

se$hingga didapatkan gambaran yang me$ndalam te$rkait manaje$me$n supe$rvisi 

akade$mik pe$ngawas madrasah dalam pe$ningkatan kine$rja guru. 

 

2. Metode penelitian 

Me$tode$ de$skriptif ini dimaksud untuk me$ngkaji pe$rmasalahan pada saat 

pe$ne$litian dilakukan dan diarahkan untuk me$ngide$ntifikasi situasi waktu 

pe$ne$litian dilakukan, me$nggambarkan variable$ atau kondisi apa yang ada 

dalam suatu situasi, se$pe$rti yang dike$mukakan J.W Be$st (1989:27) be$rikut: 

Ade$se$rtive$ study de$scribe$s and inte$rpre$t what it is conce$rne$d whit 

condition or re$lationship that e$xist, opinion that are$ he$ld, proce$sse$d 

that are$ going or offe$cts that are$ e$vide$nt or tre$nd that are$ de$ve$loping. 

Mode$l de$skriptif be$rsifat me$njabarkan, me$nguraikan dan me$nafsirkan 

kondisi pe$ristiwa, prose$s yang te$rjadi dalam pe$rmasalahan. 

 

Dalam hal ini pe$ne$liti me$mfokuskan pada upaya me$nganalisis dan 

me$nde$skripsikan manaje$me$n supe$rvisi akade$mik yang dilakukan ole$h 

ke$pala se$kolah dalam pe$nde$katan kine$rja guru. Me$tode$ de$skriptif ini le$bih 

me$me$ntingkan prose$s dari pada hasil dan me$mbatasi studi de$ngan fokus 

masalah  yang  dihadapi,  yang  me$miliki  se$pe$rangkat  krite$ria  untuk 
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me$me$riksa ke$absahan data, sasaran pe$ne$litian diarahkan pada usaha 

me$ne$mukan te$ori-te$ori dasar, dimana re$sponde$n dapat me$nilai ke$mbali data 

dan informasi pe$rlu dire$visi atau untuk me$le$ngkapi data informasi baru. 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif (naturalistic) 

de$ngan me$tode$ de$skriptif. Kare$na se$suai hakikat pe$ne$litian ini adalah 

me$ngamati orang dalam lingkungan hidupnya yang be$rinte$raksi de$ngan 

me$re$ka, pada pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik dalam me$ningkatkan kine$rja 

guru untuk pe$ningkatan mutu pe$mbe$lajaran, maka pe$nde$katan dalam 

pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kualitatif de$ngan de$ngan me$ngunakan 

me$tode$ de$skriptif. Pe$nggunaan pe$nde$katan kualitatif ini dikare$nakan situasi 

dari lapangan pe$ne$litian yang be$rsifat natural atau wajar, se$bagaimana 

adanya, tanpa re$kayasa dan tidak ada tre$atme$nt de$ngan e$kspe$rime$n atau te$s. 

Pe$ne$litian ini akan me$mbahas ke$te$rkaitan se$bab   akibat  atas 

pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik pada pe$ningkatan kompe$te$nsi guru guna 

me$ningkatkan mutu pe$mbe$lajaran, be$rdasarkan pe$ndapat atau pandangan 

dari Ke$pala Se$kolah dan guru se$bagai partisipan, me$nurut Sukmadinata 

(2012:94)  bahwa:“Pe$ne$litian kualitatif  ditujukan untuk me$mahami 

fe$nome$na–fe$nome$na sosial dari sudut atau pe$rspe$ktif partisipan. Partisipan 

adalah orang-orang yang diajak be$rwawancara, diobse$rvasi, diminta 

me$mbe$rikan data, pe$ndapat,  pe$mikiran   dan  pe$rse$psinya”.Pe$nde$katan 

pe$nde$katan   pe$ne$litian me$ngunakan kualitiatif  be$rtujuan untuk 

me$ngungkapkan data yang ada di lapangan de$ngan cara me$nguraikan dan 

me$nghubungkan se$bab-akibat te$rhadap se$suatu yang te$rjadi pada saat 

pe$ne$litian, agar dipe$role$h gambaran re$alita me$nge$nai hal yang dite$liti. 

Se$kaligus me$nde$skripsikan data se$cara me$nye$luruh dan utuh me$nge$ai 

manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam me$ningkatkan kine$rja guru. 

Je$nis me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$tode$ de$skriptif 

de$ngan prinsip-prinsip me$tode$ yang akuntabe$l (te$rpe$rcaya), kre$dibilitas 

untuk me$ngungkap data dipe$role$h dilapangan yang dapat diolah dan 

dide$skrifsikan untuk me$ndapatkan hasil pe$ne$litian. 
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Untuk me$ndukung pe$ne$litian ini agar se$suai de$ngan pe$rmasalahan 

yang ada dikaji de$ngan pe$nde$katan kualitatif, data yang kompre$he$nsif 

dipe$role$h yang be$rkaitan de$ngan strate$gi Pe$ningkatan Kine$rja Guru me$lalui 

supe$rvisi akade$mik yang dilakukan di SD Kalimulya 1 dan 2 di De$pok, 

Analisis induktif digunakan kare$na be$be$rapa alasan: 

a. Analisis induktif le$bih dapat me$mbuat hubungan pe$ne$liti de$ngan 

re$sponde$n me$njadi e$ksplisit dapat dike$nal dan akun tabe$l. 

b. Prose$s induktif le$bih dapat me$ne$mukan ke$nyataan-ke$nyataan ganda yang 

te$rdapat dalam data. 

c. Analisis induktif le$bih dapat me$ne$mukan pe$ngaruh be$rsama yang 

me$mpe$rtajam be$rbagai hubungan. 

d. Analis ke$mudian le$bih dapat me$nguraikan latar se$cara pe$nuh dan dapat 

me$mbuat ke$putusan te$ntang dapat/tidaknya me$nglihkan pada suatu latar 

lainnya. 

e. Analisi dapat me$mpe$rhitungkan nilai-nilai se$cara e$ksplisit se$bagi dari 

stuktur analitik (Mole$ong, 2002:5) 

 

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Penelitian 

Te$knik pe$ne$litian de$ngan pe$ngumpulan data untuk me$njawab 

pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini, de$ngan me$nggunakan be$be$rapa cara 

diantaranya:1) Tahap pe$re$ncanaan; 2) Pe$laksanaan wawancara yaitu pe$ne$liti 

me$lakukan wawancara de$ngan sumbe$r data (informasi/partisipan) yang 

te$lah dipilih untuk ke$mudian dilanjutkan de$ngan te$knik me$mbe$r che$ck. 

Pe$ngumpulan data me$lalui te$knik wawancara/inte$rvie$w ini dile$ngkapi 

de$ngan data pe$ngamatan dan data dokume$n (triangulasi); 3) Obse$rvasi, 

obse$rvasi digunakan untuk me$ngumpulkan data dan informasi, baik 

me$nge$nai aspe$k matrial maupun tingkah laku manusia; 4) Studi 

dokume$ntasi, yang dilakukan untuk me$ngumpulkan data be$rupa dokume$n- 

dokume$n pe$nting yang se$suai de$ngan fokus pe$ne$litian. Dokume$n pe$ne$litian 

se$lanjutnya akan dianalisis untuk me$mpe$rkaya data yang dibutuhkan dan 
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te$rkait de$ngan pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik pe$ngawas dan pe$ningkatan 

kine$rja guru. 

Ke$giatan pe$re$ncanaan ini me$liputi pe$rumusan dan pe$mbatasan 

masalah se$rta me$rumuskan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan pe$ne$litian yang 

diarahkan pada pe$ngumpulan data. Pe$rtanyaan te$rse$but dijadikan se$bagai 

pe$doman wawancara yang be$rke$naan de$ngan ke$giatan supe$rvisi pe$ngawas 

pe$ndidikan madrasah.pe$doman yang disusun me$muat garis-garis be$sar yang 

akan ditanyakan pada partisipan se$bagai sumbe$r data, diantaranya ke$pada 

Ke$pala Dinas Pe$ndidikan Pe$muda dan Olahra, Pe$ngawas, Ke$pala Se$kolah, 

guru SD Kota De$pok. Pe$doman wawancara ada dua je$nis yaitu:(a) pe$doman 

wawancara tidak te$rstruktur yaitu pe$doman wawancara yang hanya me$muat 

garis be$sar yang akan dipe$rtanyakan, (b) pe$doman wawancara te$rstuktur 

yaitu pe$doman wawancara yang disusun se$cara te$rpe$rinci. 

Tabel 3.1 Teknik Penelitian Wawancara 
 

No Teknik 

Wawancara 

Data yang 

Dibutuhkan 

Sumber Data Hubungan dengan 

Pentingnya Penelitian 

a. Wawancara Ke$giatan yang 

be$rhubungan 

de$ngan tahapan 

supe$rvisi yang 

me$liputi: 

a. Pe$mahaman 

tupoksi 

pe$ngawas 

ke$pala se$kolah 

dan guru 

b. Imple$me$ntasi 

supe$rvisi 

c. E$valuasi 

supe$rvisi 

d. Hasil 

Supe$rvisi 

e. Ke$ndala dalam 

supe$rvisi 

1. Ke$pala 

Disdik kota 

de$pok 

2. Pe$ngawas 

3. Ke$pala 

se$kolah 

4. Guru 

5. Komite$ 

se$kolah 

6. Siswa 

Pe$ne$liti me$mpe$role$h data 

valid be$rdasarkan wawancara 

de$ngan partisipan atau 

sumbe$rdata Be$rdasarkan 

imformasi te$rse$but 

me$mungkinkan pe$rke$mbangan 

se$pe$rti be$rgulirnya bola salju 
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No Teknik 

Wawancara 

Data yang 

Dibutuhkan 

Sumber Data Hubungan dengan 

Pentingnya Penelitian 

b. Obse$rvasi Ke$giatan yang 

be$rkaitan de$ngan 

tahapan Supe$rvisi 

yang me$liputi 

pe$mahaman 

Tupoksi 

pe$ngawas, guru, 

pe$re$ncanaan 

Imple$me$ntasi dan 

e$valuasi supe$rvisi 

pada aspe$k 

prake$giatan dan 

pasca ke$giatan 

supe$rvisi, se$rta 

sarana dan 

prasarana maupun 

prilaku yang 

te$rjadi se$lama 

be$rlangsungnya 
pe$ne$litian 

1. Ke$pala 

Disdik Kota 

De$pok 

2. Pe$ngawas 

3. Ke$pala 

se$kolah 

4. Guru 

5. Siswa 

Pe$ne$liti dapat me$protre$t dan 

me$lihat langsung dari 

pe$laksanaan supe$rvisi mulai 

dari Pe$re$ncanaanpe$laksanaan, 

sampai e$valuasi 

c. Dukume$ntasi Informasi te$rtulis 

be$rupa potre$t 

maupun laporan- 

laporan yang 

be$rkaitan de$ngan 

ke$giatan 

pe$laksanaan dan 

dampak atas 

ke$giatan supe$rvisi 

akade$mik 

manaje$rial juga 

te$rmasuk faktor 

faktor tindak 

lanjutnya se$rta 

upaya dan 

langkah langkah 

strate$gi yang 

dilakukan 

pe$ngawas dalam 

me$nanggulagi 

masalah supe$rvisi 

unuk 

me$ningkatkan 
kine$rja guru 

1. Ke$pala 

Disdik Kota 

De$pok 

2. Ke$pala 

Se$kolah 

3. Pe$ngawas 

4. Guru 

5. Komite$ 

Se$kolah 

6. Siswa 

Pe$ne$liti me$ndapatkan data- 

data pe$nunjang utuk 

me$le$ngkapi data yang te$lah 

dipe$role$h baik me$lalui 

obse$rvasi maupun wawancara 
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Tabel 3.2 Kisi Kisi Wawancara 
 

No Fokus Penelitian Sub Penelitian Sumber Data 

1 Pe$re$ncanaan siste$m 

supe$rvise$ akade$mik 

1. Mjuan 

2. Me$rumuskan 

ke$adaan saat ini 

3. Me$ngide$ntifikasi 

ke$mudahan & 

hambatan 

4. Me$nge$mbangkan 

ke$giatan 

Ke$pala 

se$kolah, wakil 

ke$pala 

se$kolah.tim 

2 Pe$ngorganisasian siste$m 

supe$rvise$ akade$mik 

1. Pe$nyusunan 

struktur 

organisasi 

supe$rvisi 

2. Pe$mbagian 

tugas/pe$ke$rjaan 

3. Pe$ne$ntuan garis 

koordinasi dan 

pe$mbagian 

we$we$nang 

Ke$pala 

se$kolah, wakil 

ke$pala se$kolah 

se$luruh 

pe$rangkat 

se$kolah 

3 Pe$nyusunan pe$rsonalia 1. Analisis 

ke$butuhan 

2. Pe$ne$mpatan 

pe$tugasse$suaitupo 

ksi 

3. Pe$latihan agar 

se$suai de$ngan 

tugas masing - 

masing 

Ke$pala 

se$kolah, wakil 

ke$pala se$kolah, 

se$luruh 

anggota yang 

te$rlibat 

4 Koordinasi pe$laksanaan 

supe$rvisi 

1. Koordinasi 

inte$re$n 

2 Koordinasi 

e$kste$rn 

Ke$pala, 

se$kolah wakil 

ke$pala se$kolah, 

pe$tugas yang 

te$rlibat 

didalamnya 

stap 

5 Pe$laporan supe$rvise$ 

akade$mik 

1. Re$kap itulasinilai 

PKG 

2 Admin guru wali 

3. Pe$nyusunan 

laporan ke$giatan 
4 E$valuasi 

5. Pe$re$ncanaan 

pe$ngunaan 

1.ke$pala 

se$kolah 

2.guru 

3.OPS 

4.pe$ngawas 
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  anggaran 

6 Re$alisas 
pe$ngunaan dana 

 

6 Pe$nyusuananggaransupe$rvisi 1. Pe$re$ncanaan 

pe$ngunaan 

anggaran 
2. Re$alisasi dari 

pe$ngunaan 

anggaran 

1. ke$pala 

se$kolah 

2.pe$ngawas 

7 Pe$re$ncanaansupe$rvisi 1. Me$ne$tapkan 

tujuan 

2. Me$rumuskan 

ke$adaan 

3. Me$ngide$tifikasi 

hambatan 

4. Me$nge$mbangkan 

ke$giatan 

1. ke$pala 

se$kolah 

2.pe$ngawas 

 

Be$rdasarkan kisi-kisi wawancara te$rse$but, pe$ne$liti diharapkan be$rhasil 

me$ndapatkan data dan imformasi yang dibutuhkan dalam pe$ne$litian te$ntang 

manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam me$ningkatkan kine$rja guru di SDN 

kalimulya l dan SDN 2 Kalimulya De$pok 

2. Obse$rvasi adalah cara me$ngumpulkan data de$ngan me$libatkan hubungan 

inte$raksi sosial antara pe$ne$liti dan imforman dalam prose$s pe$ne$litian 

me$lalui pe$ngamatan.dari obye$k pe$ne$litian dilapanga Me$le$ong (2010:125- 

126) pe$ngamatan dilakukan de$ngan cara me$ncatat se$mua pe$ristiwa, cara ini 

be$rtujuan untuk me$nge$tahui ke$be$naran atau fakta yang ada dilapangan dan 

marsahall (Sugiono, 2017:226) me$lalui obse$rvasi, pe$ne$liti be$lajar te$ntang 

prilaku dan makna dari prilaku te$rse$but. Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

me$ngunakan obse$rais partisipas ipasif. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Observasi 

no Aspe$k ke$giatan yang akan dite$litu  

1 Ke$giatan yang be$rhubungan de$ngan tahapan 

supe$rvisi yang me$liputi: 
a. Pe$mahaman tupoksi ke$pala se$kolah 

b. Imple$me$ntasi supe$rvisi 

c. E$valuasi supe$rvisi 

d. Hasil supe$rvisi 
e. Ke$ndala pangan dalam supe$rvisi 
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2 Ke$giatan yang be$rkaitan de$ngan tahapan 

supe$rvisi, pe$mahaman tupoksi ke$pala se$kolah, 

guru, pe$re$ncanaan, imple$me$ntasi, e$valuasi 

supe$rvisi akade$mik pada aspe$k prake$giatan 

supe$rvisi, juga sarana prasarana, maupun 

prilaku se$lama be$rlangsungnya pe$ne$litian 

 

3 Imformasi te$rtulis be$rupa potre$t mapun 

laporan yang be$rkaitan de$ngan ke$giatan 

pe$laksanaan dan dampak atas ke$giatan 

supe$rvisi akade$mik 

 

4 Ke$giatan yang be$rhubungan de$ngan tahapan 

supe$rvisi yang me$liputi 

a. Pe$mahaman tupoksi ke$pala se$kolah dan 

guru 

b. Imple$me$ntasi supe$rvisi 

c. E$valuasi supe$rvisi 

d. Hasil supe$rvisi 
e. Ke$ndala alam supe$rvisi 

 

   

   

 

3. Studi dukume$ntasi 

Studi dukume$ntasi yaitu de$ngan me$ngumpulkan dukume$n-dukume$n 

yang di butuhkan untuk me$nambah imformasi guna me$mpe$rkuat data hasil 

wawancara, obse$rvasi me$nurut De$ddy, (2004:1950 dukome$ntasi me$rupakan 

te$hnik pe$ngumpulan data yang tidak langsung ditujukan ke$pada subye$k 

pe$ne$litian me$lainkan se$bagai data pe$ndukung yang dipe$rlukan dalam 

me$ne$liti 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Studi Dokumentasi 
 

No Aspe$k Yang di Te$liti 

1 Pe$re$ncanan me$liputi 

a. Dukume$ntasi profil se$kolah 

b. Dukume$ntasi re$ncana ke$rja se$kolah 

c. Dukume$ntasi re$ncana ke$rja jangka me$ne$ngah 

d. Dokume$ntasi pe$ndidik dan te$naga ke$pe$ndidikan 
e. Dokume$ntasi sumbe$r daya imformasi se$kolah 

2 Aspe$k pe$ngorganisasian me$liputi: 
a. Dokume$ntasi daftar pe$mbagianke$rja dan we$we$nang 

3 Aspe$k pe$nyusunan pe$rsonali, me$liputi 

a. Dukume$n analisis ke$butuhan 
b. Dukume$n ke$giatan pe$latihan (binte$k) 
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4 Aspe$kpe$laksanaan, me$liputi dokume$n ke$giatan pe$rsiapan pe$laksanaan 

supe$rvisi akade$mik, me$liputi 

a. Dokume$n ke$giatan pe$rsiapan pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik 

b. Dokume$n ke$giatan supe$rvisi 

c. dukume$n hasil supe$rvisi 

5 Aspe$k pe$ngkoordinasian pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik yang me$liputi: 

a. Dokume$ntasi koordinasi de$ngan inte$rn se$kolah 
b. Dokume$ntasi de$ngan ikte$re$n se$kolah 

6 Aspe$k ke$ndala supe$rvisi, me$liputi Aspe$k pe$laporan me$liputi 

a. dokume$n hasil supe$rvisi 

b.dokume$n hasil supe$rvisi e$valuasi 

7 Aspe$k Ke$ndala supe$rvisi 

a. dokume$ntasi te$rkait te$hnis pe$laksanaan 
b. dokume$n te$rkait pe$rmasalahan e$kste$rnal pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik 

 

Dukume$n di atas me$rupakan pe$doman dalam pe$ngumpulan data 

hanya pada re$alisasinya nanti dise$suaikan de$ngan situasi dan kondisi 

dilapangan 

d. Triangulasi 

Triangulasi me$rupakan te$knik pe$me$riksaan ke$absahan de$ngan 

me$mbandingkian data yang dipe$role$h dari suatu me$mbe$r de$ngan 

pe$nde$katan yang be$rbe$da, untuk me$nge$ce$k be$rbe$daan atau 

me$mbandingkan data pe$ne$litian yang te$lah dikumpulkan. 

Me$nurut Mole$ong (2010:178) Tringulasi adalah te$knik 

pe$me$riksaan ke$absahan data yang me$manfaat se$suatu yang lain diluar 

data itu untuk pe$nge$ce$kan atau se$bagai pe$mbanding te$rhadap data yang 

sudah ada. Hal itu dilakukan de$ngan cara, antara lain untk me$ndapatkan 

datate$ntang ke$giatanpe$ngawasan madrasah, Ke$pala se$kolah madrasah, 

guru dan pe$se$rta didik digunakan wawancars de$ngan pola pe$rtanyaan 

yang be$rbe$da se$pe$rti dukume$n dan obse$rvasi. 

Hal ini dilakukan se$te$lah dikumpulkan de$ngan cara antara lain 

untuk me$ndapatkan data te$ntang ke$giatan pe$ngawas madrasah, ke$pala 

madrasah, guru dan siswa digunakan wawancara. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Tabel 3.5 Manajemen Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Sekolah Dasar 

No Pertanyaan Penelitian 
Data yang akan 

dikumpulkan 
Responden 

Instrumen 

PW PO PSD 
1 Bagaimana pe$re$ncanaan 

Manaje$me$n supe$rvisi dalam 

me$ningkatkan kine$rja guru di 

SDN Kalimulya I De$pok? 

Ke$giatan wawancara 

yang be$rhubungan 

tahapan supe$rvisi 

me$liputi: 

1. Pe$mahamanKe$pala 

se$kolah guru 

2. Imple$me$ntasi 

supe$rvisi 

3. E$valuasi supe$rvisi 

4. Hasil supe$rvisi 

5. Ke$ndalanya 

1. Ke$pala 

se$kolah 

2. Guru 

3. Staf tata 

usaha 

 

2 Bagaimana Imple$me$ntasi 

Manaje$me$n supe$rvisi 

Akade$mik dalam 

me$ningkatkan kine$rja guru di 

SDN Kalimulya I, SDN 

Kalimuly II, SD Arahmaniyah 

De$pok? 

Ke$giatan supe$rvisi 

yang be$rkaitan de$ngan 

tahapan supe$rvisi yang 

me$liputi: 

Pe$mahaman Tupoksi 

Ke$pala se$kolah, guru 

Pe$re$ncanaan 

Imple$me$ntasi 

E$valuasi supe$rvisi 

ke$pala 

Se$kolah 

amad 

guru 

siswa 

 

3 Masalah apa yang dihadapi 

dalam me$ngimple$mntaikan 

manaje$me$n supe$rvisi 

akade$mik dalam 

me$ningkatkan kine$rja guru 

se$kolah dasar kalimulyaI, 

SDN Kalimulya II dan SD 

Arahmaniyah De$pok? 

Imformasi te$rtulis 

be$rupa potre$t, laporan, 

yang se$muanya 

be$rkaitan de$ngan 

ke$giatansupe$rvisi 

akade$mik manaje$rial 

te$rmasuk faktor-faktor 

tindak lanjt lainnya 

juga upaya dan langkah 

strate$gi yang dilakukan 

ke$pala se$kolah dalam 

me$nangulangi masalah 

supe$rvisi akade$mik 

untuk me$ningkatkan 
kine$rja guru 

  

4 Bagaimana upaya dan langkah 

pe$rbaikan ke$de$pan te$ntang 

imple$me$ntasi manaje$me$n 

supe$rvisi akade$mik alam 

me$ningkatkan kine$rja guru di 

SDNKalimulya I, SDN 

Kalimulya II, SD 
Arahmaniyah 

Data pe$ngusulan 

ke$butuhan guru, 

pe$gawai yang se$suai 

re$kome$nsi 

Re$kume$nsi sarana 

prasarana pe$nunjang 

Pe$nguatan visi dan misi 

ke$pala 

Se$kolah 

binaan 

ke$pala 

ke$pala 

se$kolah 

guru 
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a. Pedoman Wawancara 

Catatan 

PW : Pe$doman wawancara 

PO : Pe$doman Obse$rvasi 

PSD : Pe$doman Studi Dukume$ntasi 

 

Tabel 3.6 Pedoman Wawancara 
 

No 

PP 

Pertanyaan Jawaban 

1 1. Me$nurut Bapak/ibu Apa yang dimaksud de$ngan tugas 

pokok dan fungsi Tupoksi se$bagai ke$pala se$kolah? 

 

2 2. Me$nurut Bapak /Ibu se$laku Ke$pala Se$kolah apa saja 

cakupan dari Tupoksi 

a. Guru 
b. Ke$pala se$kolah 

 

3 3. Bagaimana Bapak/Ibu me$nyusun program ke$rja se$bagai 

ke$pala se$kolah? 

 

Kode : KS (Kepala sekolah) 

 

b. Pedoman Observasi 

Tabel 3.7 Pedoman Observasi 
 

Aspek 
Indikator 

Keberhasilan 

Metode/ Teknik 

Supervisi 

Skenario 

Kegiatan 

Sumber 

dayayang 

Digunakan 

Penilaian 

Instrumen 

Pe$mantuan/P 

e$nilaian 

Me$ningkatkan 

Ke$mampuan 

guru 

Guru dapat 

me$laksanakan 

PBM se$cara 

maksimal 

Me$laksanakan -Ke$pala se$kolah 

-Ke$pse$k 

Guru inti 

 

Pe$mbinaan Me$ningkatkan 

ke$mampuan guru 

dalam me$ngunakan 

pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran 

Guru dapat 

me$mbuat 

pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran 

se$suai 

karakte$ristik 

se$kolah dan 
pe$se$rta diik 

Ore$intasi 

pe$mbuatan 

pe$rangkat PBM 

Ke$pala Se$kolah 

Nara sumbe$r 

Guru inti 

 

Pe$mbinaan Me$ningkatkan 

ke$mampuan guru 

dalam pe$ngunaan 

me$dia 

Guru dapat 

me$ngunakan 

me$dia be$lajar 

se$cara maksimal 

Pe$mbuatan 

me$dia 

pe$mbe$lajaran 

Ke$pala se$kolah 

Nara sumbe$r 

 

Pe$mbinaan Me$ningkatkan 

ke$mampuan guru 

dalam PTK 

Guru dapat 

me$laksanakan 

PTK de$ngan baik 

Worshop PTK Ke$pala se$kolah 

Nara sumbe$r 

 

Pe$mbinaan Me$ningkatkan 

ke$mampuan guru 

dalam pe$me$takan 
masalah siswa 

Guru dapat 

me$me$takan dan 

me$nyusun mate$ri 

Pe$me$takan bahan 

ajar 

Ke$pala se$kolah 

Nar sumbe$r 
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Tabel 3.8 Pedoman Kegiatan Kepala Sekolah/Sekolahan 
 

No TGL 

Kunjungan 

Sasaran/SDN Jumlah Guru 

Binaan 

Mate$ri 

pe$mbinaan/supe$rvisi 

A. Tujuan 

B. Mate$ri 
supe$rvisi akade$mik 

Tanda Tangan 

Ste$mpe$l 

    A. Tujuan  

    B.Mate$ri supe$rvisi  

 

d. Pedoman Studi Dokumen 

 

No Aspe$k Yang di Te$liti 

1 Pe$re$ncanan me$liputi 

a. Dokume$ntasi profil se$kolah 

b. Dokume$ntasi re$ncana ke$rja se$kolah 

c. Dokume$ntasi re$ncana ke$rja jangka me$ne$ngah 

d. Dokume$ntasi pe$ndidik dan te$naga ke$pe$ndidikan 
e. Dokume$ntasi sumbe$rdaya imformasi se$kolah 

2 Aspe$k pe$ngorganisasian me$liputi: 
a. Dokume$ntasi daftar pe$mbagian ke$rja dan we$we$nang 

3 Aspe$k pe$nyusunan pe$rsonali, me$liputi 

a. Dukume$n analisis ke$butuhan 
b. Dukume$n ke$giatan pe$latihan (binte$k 

4 Aspe$k pe$laksanaan, me$liput dokume$n ke$giatan pe$rsiapan pe$laksanaan 

supe$rvisi akade$mik, me$liputi 

a. Dokume$n ke$giatan pe$rsiapan pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik 

b. Dokume$n ke$giatan supe$rvisi 

c. Dukume$n hasil supe$rvisi 

5 Aspe$k pe$ngkoordinasian pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik yang me$liputi: 

a. Dokume$ntasi koordinasi de$ngan inte$rn se$kolah 

b.Dokume$ntasi de$ngan inkte$re$n se$kolah 

6 Aspe$k ke$ndala supe$rvisi, me$liputi Aspe$k pe$laporan me$liputi 

a. Dokume$n hasil supe$rvisi 
b. Dokume$n hasil supe$rvisi e$valuasi 

7 Aspe$k Ke$ndala supe$rvisi 

a. dokume$ntasi te$rkait te$hnis pe$laksanaan 

b. dokume$n te$rkait pe$rmasalahan e$kste$rnal pe$laksanaan supe$rvisi 

akade$mik 
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Tabel 3.9 Daftar Hadir Peserta Kegiatan Kepala Sekolah Dasar 

 

No Urut Nama Guru NIP Unit Kerja 
Tanda 

Tangan 

1 

2 

    

3     

 

C. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian ini dilaksanakan untuk me$nge$tahui manaje$me$n 

supe$rvisi akade$mik ke$pala se$kolah dalam me$ningkatkan kine$rja guru di SDN 

Kalimulya I, SDN Kalimulya 2 Cilodong De$pok. Se$hingga dipandang pe$rlu 

untuk pe$ngambilan data yang me$ndukung pe$laksanaan Supe$rvisi Akade$mik 

Subye$k pe$ne$litian ini, yaitu diambil dari 2 (dua) Se$kolah di Kota De$pok; 

SDN Kalimulya 1 dan SDN Kalimulya 2 Cilodong De$pok untuk dijadikan 

sampe$l pe$ne$litian. Sumbe$r data te$rse$but dijadikan se$bagai subye$k pe$ne$litian 

dan se$bagai re$sponde$n guna me$ngungkap focus masalah yang be$rke$naan 

de$ngan Manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam pe$ningkatan kine$rja guru 

Se$mua re$sponde$n ini dijadikan se$bagai subye$k pe$ne$litian, yang 

me$mbe$rikan informasi untuk ke$le$ngkapan data yang dipe$rlukan, baik be$rupa 

kata-kata, tindakan-tindakan, gmbar-gambar maupun jawaban dari hasil 

wawancara untuk me$le$ngkapi data yang dipe$role$h de$ngan me$lakukan 

pe$ngkajian te$rhadap be$rbagai dokume$n yang be$risi tulisan-tulisan, pe$ristwa- 

pe$ristiwa yang be$rkaitan de$ngan pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik untuk 

me$ningkatan kine$rja guru yang dilakukan pe$ngawas pe$ndidikan di SDN 

Kalimulya1 Kota De$pok. Obje$k yang diamati dalam pe$ne$litian ini adalah Guru, 

guru, siswa, Ke$pala Se$kolah, staf Tata Usaha dan ste$kholde$r te$rkait de$ngan 

obje$k pe$ne$litian te$rmasuk lingkungan se$kolah. 

Ruang lingkup pe$ne$litian yaitu te$ntang manaje$me$n supe$rvisi akade$mik 

dalam me$njalankan tugas ke$pe$ngawasannya di ke$las agar te$rjadi pe$ningkatan 

kine$rja  guru  dan  dipe$role$h  pe$ningkatan  mutu  pe$mbe$lajaran  siswa  dan 
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te$rjadinya inte$raksi harmonis untuk me$nciptakan se$kolah be$rmutu. De$ngan 

me$lakukan obse$rvasi dan pe$ncatatan ke$jadian pada ranah dan lokasi pe$ne$litian. 

Sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini adalah informasi yang te$lah dipilih 

yang dapat me$mbe$rikan informasi-informasi pe$nting yang se$suai de$ngan tujuan 

pe$ne$litian ini. Pe$laksanaan pe$ngumpulan data dilakukan, dan de$ngan te$knik 

snowball, data yang dikumpulkan be$rupa kata-kata, gambar dan bukan angka- 

angka. Pe$rtanyaan yang digunakan de$ngan me$nggunakan kata “Me$ngapa”, 

alasan apa”, dan “bagaimana”, untuk me$mudahkan dalam me$ngungkap - 

informasi yang dike$tahui informan. 

Ole$h kare$na itu, sampe$l dalam pe$ne$litian kualitatif dimulai de$ngan 

asusmsi bahwa konte$ks itu kritis, se$hingga masing-masing konte$ks itu 

ditangani se$ndiri-se$ndiri. Sampling yang dimaksud dalam me$njaring se$banyak 

mungkin informasi dari be$rbagai sumbe$r data. 

Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, maka subje$k pe$ne$litian diambil dari SDN 

Kalimulya I dan SDN Kalimulya 2 Cilodong De$pok yang dijadikan sampe$l 

pe$ne$litian. Sumbe$r data te$rse$but dijadikan subje$k pe$ne$litian dan se$bagai 

re$sponde$n untuk me$ngungkap fokus masalah yang be$rke$naan de$ngan 

Manaje$me$n supe$rvisi akade$mik untuk pe$ningkatan kine$rja guru. Subje$k 

pe$ne$litian ini adalah se$mua re$sponde$n (guru) yang me$mbe$rikan informasi 

untuk ke$le$ngkapan data yang dipe$rlukan, baik be$rupa kata-kata, tindakan- 

tindakan, gambar-gambar maupun jawaban dari hasil wawancara untuk 

me$le$ngkapi data yang dipe$role$h, se$rta dilakukan pe$ngkajian te$rhadap be$rbagai 

dokume$n yang be$risi tulisan-tulisan dan pe$ristiwa-pe$ristiwa yang be$rkaitan 

de$ngan pe$laksanaan ke$giatan supe$rvisi pe$ngawas dalam me$ningkatkan kine$rja 

guru di SDNKalimulya I, SDN Kalimulya 2 di Kota De$pok. 

 

D. Langkah Langkah Pengumpulan Data 

Prose$dur pe$ngumpulan data kualitatif me$rupakan se$rangkaian langkah langkah 

yang dilalui pe$ne$liti dalam me$mpe$role$h data kualitatif yang dibutuhkan 

langkah yang me$liputi usaha me$mbatasi pe$ne$litian, me$ne$ntukan je$nis 

pe$ngumpulan data kualitatif se$rta me$re$kam data. 
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Pe$ngumpulan data dimulai de$ngan pe$mbuatan pe$re$ncanaan obse$rvasi dan 

wawancara juga studi dokume$ntasi yang be$rfungsi untuk me$le$ngkapi data dan 

dimulai pe$ngklarifikasi dapat de$ngan mudah dalam pe$laksanaanya. 

1. Tahap Orientasi 

a. Prose$dur Pe$ngumpulan Data 

Dalam pe$ne$litian ini, dimulai dari hasil wawancara, obse$rvasi dan 

dokume$ntasi yang dipe$role$h ole$h pe$ne$liti se$bagai be$rikut; 

1) Teknik wawancara 

Data yang dibutuhkan Ke$giatan yang be$rhubungan de$ngan 

tahapan supe$rvisi yang me$liputi: 

a) Pe$mahaman tupoksi ke$pala se$kolah dan guru. 

b) Imple$me$ntasi supe$rvisi 

c) E$valuasi supe$rvisi 

d) Hasil supe$rvisi. 

e) Ke$ndala dalam supe$rvisi 

Sumbe$r data 

a) Ke$pala DISDIK Kota De$pok 

b) Pe$ngawas 

c) Ke$pala Se$kolah 

d) Guru 

e) Komite$ Se$kolah 

f) Siswa 

Hubungan de$ngan pe$ntingnya pe$ne$litian 

Pe$ne$liti me$mpe$role$h data yang valid be$rdasarkan hasil 

wawancara de$ngan partisipan atau sumbe$r data. Be$rdasarkan 

informasi te$rse$but me$mungkinkan pe$rke$mbangan se$pe$rti akan 

se$makin te$rlihat 

2) Tehnik Observasi 

Data yang dibutuhkan 

Ke$giatan yang be$rhubungan de$ngan obse$rvasi me$liputi: 

pe$mahaman tupoksi pe$ngawas, guru, pe$re$ncanaan, imple$me$ntasi, dan 
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e$valuasi supe $rvisi. Pada aspe $k prake$giatan, ke$giatan dan supe$rvisi, 

se$rta sarana dan prasarana maupun pe $rilaku yang te$rjadi se $lama 

be$rlangungnya pe$ne$litian 

Sumbe$r data 

a) Ke$pala di SD Kalimulya 1 dan 2 Kota De$pok 

b) Ke$pala Se$kolah 

c) Guru dan siswa 

Hubungan de$ngan pe$ntingnya pe$ne$litian 

Pe$ne$liti dapat me$motre$t dan me$lihat langsung pe$laksanaan 

supe$rvisi mulai dari pe$re$ncanaan, pe$laksanaan sampai de$ngan e$valuasi 

3) Tekik Dokumentasi 

Data yang dibutuhkan 

Ke$giatan yang be$rkaitan de$ngan tahapan supe$rvisi me$liputi: 

Pe$mahaman tupoksi ke$pala se$kolah, guru mulai dari pe$re$ncanaan, 

imple$me$ntasi, dan e$valuasi supe$rvisi. Pada aspe$k prake$giatan, 

ke$giatan dan pascake$giatan supe$rvisi, se$rta sarana dan prasarana 

maupun pe$rilaku yang te$rjadi se$lama be$rlangungnya pe$ne$litian 

Sumbe$r data 

a) Ke$pala di SDN Kalimuya 1 Kota De$pok 

b) Ke$pala Se$kolah SDN Kalimulya 2 De$pok 

c) Guru dan pe$se$rta didik 

Hubungan de$ngan pe$ntingnya pe$ne$litian 

Pe$ne$liti me$ndapatkan data-data pe$nunjang untuk me$le$ngkapi data 

yang te$lah dipe$role$h bak me$lui obse$rvasi maupun wawancara 

Langkah-langkah pe$ngumpulan data yang dilakukan dalam 

pe$ne$litian ini be$rdasarkanpada pe$ndapat yang dike$mukakan ole$h 

Sukmadinata (2012:114) bahwa: 

Pe$ngmpulan dan analisis data pe$ne$litiankuitif be$rsifat inte$raktif, 

be$rlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih. Langkah- 

langkahnya bisa dise$but strate$gi pe$ngumpulan dan analisis data 

te$knik yang digunakan fle$ksibe$l, te$rgantung pada strate$gi te$rdhulu 

yng dgunakan data yang te$lah diprole$h. Se$cara umum langkah- 

langkah te$rse$but yaitu:1) Pe$rncanaan, 2) me$mulai pe$ngumpulan 
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Pengumpulan 

Data Penyajian 

Data 

Reduksi 

Data 

Verifikasi 

Data 

ANALISIS 

DATA 

 

data, 3) pe$numplan data dasar, 4) pe$ngumpulan data pe$nutup, 5) 

me$le$ngkapi. 

 

Prose$dur dan langkah-langkah pe$ngupulan data, se$suai de$ngan 

karakte$r pe$nge$mbangan pe$ne$litian yaitu pe$ne$liti me$nggunakan analisis 

mode$l inte$raktif yang te$rdiri dari tiga alur ke$giatan yaitu: (1) re$duksi 

data, (2) display data, (3) pe$ngambilan ke$simpulan dan ve$rifikasi. 

Analisis mode$l inte$raktif ini didasarkan pada pe$ndapat Mile$s dan 

Hube$rman (1992:20) yang dilambangkan se$bagai be$rikut: 
 

Gambar 3. 1 Analisis Model Interaktif 

4) Member Check 

Pe$ngunaan me$mbe$r che$ck dalam pe$me$riksaan data be$rtujuan 

untuk me$me$riksa data. Me$mbe$r che$ck dilakukan pada se$tiap akhir 

ke$giatan wawancara. Dalam hal ini pe$ne$liti be$rupaya me$ngulangi 

ke$mbali dalam garis be$sarnya atau se$cara global. Be$rdasarkan catatan 

pe$ne$liti, apa yang dikitakan ole$h re$sponde$n te$ntang manaje$me$n 

supe$rvise$ akade$mik dalam pe$ningkatan kine$rja guru me$lalui supe$rvisi 

pe$ngawas pe$ndidikan madrasah di Se$kolah Dasar Kota De$pok. 

me$lalui me$mbe$r che$ck me$re$ka bisa me$mpe$rbaiki jika ada ke$ke$liruan 

dan dapat me$nambah agar informasi dan dapat digunakan dalam 

me$nulis laporan se$suai de$ngan apa yang dimaksud de$ngan re$sponde$n 

pe$ngawas pe$ndidikan Se$kolah Dasar Kota De$pok. me$lalui me$mbe$r 

che$ck me$re$ka bisa me$mpe$rbaiki jika ada ke$ke$liruan dan dapat 
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me$nambah agar informasi dan dapat digunakan dalam me$nulis 

laporalan se$suai de$ngan apa yang dimaksud de$ngan re$sponde$n. 

Dalam pe$ne$litian kualitatif hasil suatu pe$ne$litian dan pe$me$riksaan 

ke$absahan data harus ditmpuh langkah-langkahnya se$bagai be$rikut: 

1. Kredibilitas 

Be$rguna untuk me$nunjukan be$rapa Jauh ke$be$naran hasil pe$ne$litian 

dapat dipe$rcaya. De$rajat ke$pe$rcayaan (cre$adibility) me$nggantikan konse$p 

validitas inte$rnal pada pe$ne$litian non kualitatif. Kradibilitas pe$ne$litian 

kualitatif akan me$nggambarkan ke$cocokan konse$p pe$ne$litian de$ngan yang 

ada pada re$sponde$n. 

 

2. Transferabilitas 

Untuk me$nge$tahui se$jauh mana hasil pe$ne$litian dapat diaplikasikan 

dalamsituasi lain, maka ke$giatanyang dilakukan antara lain me$nde$skrifsikan 

de$ngan rincian me$nge$nai ke$mungkinan pe$ne$rapan pe$ne$litian ini di SD 

lainnya di Kota De$pok. 

 

3. Dependabilitas 

Untuk me$njaga ke$be$naran hasil pe$ne$litian ini dilakukan audit traitil 

yaitu de$ngan me$lakukan pe$me$riksaan untuk me$nyakinkan bahwa hal-hal 

yang dilaporkan me$mang de$mikian ke$jadianya. Untuk ke$pe$ntingan itu 

dilakukan ke$giatan se$pe$rti me$nyusun data yang dipe$role$h. Baik data me$ntah 

maupun hasil analisa dan sinte$sa data se$hingga tingkat ke$te$lit tingian akan 

me$rupakan ke$giatan re$alita. 

 

4. Confirmabilitas 

Comfirmabilitas yaitu be$rguna untuk me$nge$tahui se$jauh mana hasil 

pe$ne$litian dapat dibuktikanya, apakah hasil pe$ne$litian cocok dan se$suai 

de$ngan data yang te$lah dikumpulkan dan se$jauhmana ke$bulatan hasil 

pe$ne$litian dapat dipe$rcaya, pe$ne$liti me$nggunakan cara untuk me$ngukur 

ke$absahan data pe$ne$nilitian, ada be$be$rapa cara pe$ngukuran yang dapat 

dilakukan diantaranya se$bagai be$rikut: 
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a. Triangulasi 

Triangukasi me$rupakan te$knik pe$me$riksaan ke$absahan de$ngan 

me$mbandingkian data yang dipe$role$h dari suatu me$mbe$r de$ngan 

pe$nde$katan yang be$rbe$da, untuk me$nge$ce$k atau me$mbandingkan data 

pe$ne$litian yang te$lah dikumpulkan. 

Me$nurut Mole$ong (2010:178) Tringulasi adalah te$knik 

pe$me$riksaan ke$absahan data yang me$manfaat se$suatu yang lain diluar 

data itu untuk pe$nge$ce$kan atau se$bagai pe$mbanding te$rhadap data itu” 

Hal ini dilakukan de$ngan cara dikumpulkan data, antara lain untuk 

me$ndapatkan data te$ntang ke$giatan pe$ngawas madrasah, ke$pala 

madrasah, guru dan siswa de$ngan me$makai te$hnik wawancara de$ngan 

pola pe$rtanyaan yang be$rbe$da se$pe$rti dokume$ntasi dan obse$rvsi. 

b. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

Te$knik ini dilakukan de$ngan cara me$nge$kspose$ hasil se$me$ntara 

atau hasil akhir yang dipe$role$h dalam be$ntuk diskusi analitik de$ngan 

re$kan-re$kan se$jawat. Langkah ini dilakukan agar: (a) pe$ne$liti te$tap 

me$mpe$rtahankan sikap te$rbuka dan ke$jujuran. Dalam diskusi analitik ini, 

ke$mampuan pe$ne$liti disikapi dan me$mpe$role$h pe$nge$rtian me$ndalam lalu 

dite$laah, yang natinya me$njadi dasar bagi klarifikasi pe$nafsiran, (b) 

me$lakukan diskusi de$ngn te$man se$jawat untk me$mbe$rikan suatu 

ke$se$mpatan awal yang baik untuk mulai me$njajaki dan me$nguji hipotsis 

yan muncul dari pe$mikiran pe$ne$liti. 

c. Member check 

Pe$ngunaan me$mbe$r che$ck dalam pe$me$riksaan data be$rtujuan untuk 

me$me$riksa data. Me$mbe$r che$ck dilakukan pada se$tiap akhir ke$giatan 

wawancara. Dalam hal ini pe$ne$liti be$rupaya me$ngulangi ke$mbali dalam 

garis be$sarnya atau se$cara global. Be$rdasarkan catatan pe$ne$liti, apa yang 

dikitakan ole$h re$sponde$n te$ntang manaje$me$n supe$rvise$ akade$mik dalam 

pe$ningkatan kine$rja guru me$lalui supe$rvisipe$ngawas pe$ndidikan 

madrasah di SD Kota De$pok me$lalui me$mbe$r che$ck me$re$ka bisa 

me$mpe$rbaiki jika ada ke$ke$liruan dan dapat me$nambah agar informasi 
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dan dapat digunakan dalam me$nulis laporalan se$suai de$ngan apa yang 

dimaksud de$ngan re$sponde$n. 

 

E. Validitas dan Reliabilitas/Keabsahan Data Hasil Penelitian 

Untuk me$ne$tapkan ke$absahan data dalam pe$ne$litian, krite$ria utama 

te$rhadap data hasil pe$ne$litian adalah, valid, re$liable$ dan obye$ktif. Validiatas 

me$rupakan de$rajat ke$te$patan antara data yang te$rjadi pada obye$k pe$ne$litian 

de$ngan data yang dapat dilaporkan ole$h pe$ne$liti. Ada 2 (dua) validitas 

pe$ne$litian yaitu (1) validitas inte$rnal be$rke$naan de$ngan de$rajat akurasi de$sain 

pe$ne$litian de$ngan hasil yang dicapai. Bila dalam de$sain pe$ne$litian untuk 

me$ne$liti e$tos ke$rja/ kine$rja guru, maka data yang dipe$role$h adalah data yang 

akurat te$ntang e$tos ke$rja/kine$rja guru. (2) validitas e$kste$rnal be$rke$naan de$ngan 

de$rajat akurasi apakah hasil pe$ne$lit akurasiian dapat dige$ne$ralisasikan atau 

dite$tapkan pada populasi dimana sampe$l te$rse$but diambil. Bila sampe$l 

pe$ne$litian re$pre$se$ntative$, instrume$nt me$ne$litian valid dan re$liabe$l, cara 

me$ngumpulkan dan analisis data be$nar, maka pe$ne$litian akan me$miliki 

validitas e$kste$rnal yang tinggi. Pe$laksanaan te$knik pe$me$riksaan atas se$jumlah 

krite$ria te$rte$ntu se$bagaimana diungkapkan ole$h Lincoln and Guba (1985:74). 

Informasi diatas me$mbe$rikan ke$je$lasan bahwa ke$absahan dari studi 

pe$ne$litiaan ini Pe$rlu di e$valuasi, ke$absahan data dipe$role$h me$lalui: 

Kre$dibilitas-ke$pe$rcayaan pada ke$be$naran; Transfe$bilitas te$muan- 

me$nunjukan bahwa te$muan me$miliki applibilitas dalam konte$ks lain; 

Ke$te$guhan- me$nunjukan bahwa te$mua yang dipe$role$h be$rsipat konsiste$n 

dan dapat diulang; Komfirmabilitas- tingkat ke$ne$tralan te$muan dibe$ntuk 

ole$h re$sponde$n dan pe$ne$liti se$rta be$rsipat tidak bias. 

 

Se$jalan de$ngan itu Mole$ong (2010:173) me$ngungkapkan bahwa: “Ada 

e$mpat krite$ria yang digunakan dalam pe$me$riksaan data yaiu; De$rajat 

ke$pe$rcayaan (cre$dibility), ke$te$ralihan (transfe$rmability), ke$te$rgantungan 

(de$fe$ndability) dan ke$pastian (confirmability)” 

1. Kredibilitas/Kepercayaan (Credibility) 

be$rguna untuk me$nunjukan be$rapa Jauh ke$be$naran hasil pe$ne$litian 

dapat dipe$rcaya. De$rajat ke$pe$rcayaan (cre$adibility) me$nggantikan konse$p 

validitas inte$rnal pada pe$ne$litian non kualitatif. Kre$dibilitas pe$ne$litian 
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kualitatif akan me$nggambarkan ke$cocokan konse$p pe$ne$litian de$ngan yang 

ada pada re$sponde$n. 

2. Transferabilitas atau Keteralihan (Transfermability) 

Digunakan untuk me$nge$tahui se$jauh mana hasil pe$ne$litian dapat 

diaplikasikan dalam situasi lain, maka ke$giatan yang dilakukan antara lain 

me$nde$skrifsikan de$ngan rincian me$nge$nai ke$mungkinan pe$ne$rapan 

pe$ne$litian ini di SD di Kota De$pok 

3. Depenbilitas/Ketergantungan (Dependability) 

Untuk me$njaga ke$be$naran hasil pe$ne$litian ini dilakukan audit trail 

yaitu de$ngan me$lakukan pe$me$riksaan untuk me$nyakinkan bahwa hal-hal 

yang dilaporkan me$mang de$mikian ke$jadianya. Untuk ke$pe$ntingan itu 

dilakukan ke$giatan se$pe$rti me$nyusun data yang dipe$role$h. Baik data me$ntah 

maupun hasil analisa dan sinte$sa data se$hingga tingkat ke$te$litiantinggi 

me$rupakan ke$giatan re$alita. 

4. Konfirmabilitas atau Kepastian (Confirmability) 

Be$rguna untuk me$nge$tahui se$jauh mana hasil pe$ne$litian dapat 

dibuktikanya, apakah hasil pe$ne$litian cocok dan se$suai de$ngan data yang 

te$lah  dikumpulkan  dan  se$jauhmana  ke$bulatan  hasil  pe$ne$litian  dapat 


